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ABSTRAK 
Selektivitas merupakan karakter elektroda yang paling penting, karena elektroda yang 

selektif dapat dipakai untuk mengukur analit walaupun terdapat ion pengganggu. Tingkat 

selektivitas ditentukan oleh nilai tetapan selektivitas potensiometrik. Penelitian 

mempelajari kinerja elektroda selektif ion La(III) dengan 1-fenil-3-metil-4-benzoil-5-

pirazolon (HPMBP) sebagai ionofor, polivinil klorida (PVC) sebagai pendukung, DOP 

sebagai pemlastis, aliquat-336 klorida sebagai sisi anionik dan THF sebagai pelarut. Faktor 

Nernst dari elektroda tersebut adalah 51,931 [Cl-] + 11,239 mV/dekade konsentrasi dan 

koefisen korelasi r = 0,991. Pengukuran tetapan selektivitas elektroda ESI- La(III) dengan 

cara match potential method (MPM) memberikan hasil bahwa ion-ion logam golongan 

alkali dan alkali tanah keberadaannya relatif tidak mengganggu pengukuran ion La3+, 

sementara golongan transisi dalam dan unsur transisi luar (lantanida dan aktinida) dengan 

keberadaannya sebagai garam nitrat sangat mengganggu pengukuran ion La3+. 

 

Kata Kunci: ESI, MPM, potensiometri, tetapan selektivitas 

 

ABSTRACT  
Selectivity is the most important characteristic of the electrode, because a selective 

electrode can be used to measure the analyte even in the presence of interfering ions. The 

selectivity level is determined by the value of the potentiometric selectivity constant. The 

study of performance of La(III) ion selective electrodes has been carried out with 1-phenyl-

3-methyl-4-benzoyl-5-pyrazolone (HPMBP) as an ionophore, polyvinyl chloride (PVC) as 

a support, DOP as a plasticizer, aliquat-336 chloride as a substrate. anionic and THF as 

solvent. Nernstian factor of the electrode was 51.931 [Cl-] + 11.239 mV/decade of 

concentration and correlation coefficient r = 0.991. The measurement of the ESI-La(III) 

electrode selectivity constant by means of the match potential method (MPM) gave the 

results that the presence of alkali and alkaline earth metal ions relatively did not interfere 

with the measurement of La3+ ions, while the inner transition group and outer transition 

elements (lanthanides and actinides) with its presence as a nitrate salt greatly interferes with 

the measurement of La3+ ions. 

 

Keywords: ESI, MPM, potentiometry, selectivity constant 

http://dx.doi.org/10.23960%2Faec.v7i02.2022.p145-156
mailto:herlina@medistra.ac.id


Analit: Analytical and Environmental Chemistry 
  Volume 7, No. 02, Oktober 2022 

                    
 

http://dx.doi.org/10.23960%2Faec.v7i02.2022.p145-156 

Anal.Environ.Chem.  146 

 

PENDAHULUAN  

Logam tanah jarang relatif berlimpah di bumi dan merupakan unsur golongan 

lantanida yang memiliki banyak dimanfaatkan dalam dunia industri untuk 

meningkatkan nilai guna material seperti kekuatan, kekerasan dan peningkatan 

ketahanan terhadap panas, terkait dengan sifat-sifat logam tanah jarang yang 

memiliki sifat magnetik yang unik, bersifat katalitik dan fosforesensi. (Balaram, 

2019; Wysocka, 2021).  

Metode pendeteksian dan penentuan logam tanah jarang sudah banyak 

berkembang, namun karena kemiripan sifat fisik dan kimia membuat penentuannya 

menjadi sulit dan rumit, terutama jika matriks dari logam yang dipilih memiliki 

campuran dengan logam tanah jarang lainnya dan terdapat ion pengganggu lainnya. 

Metode klasik seperti titrimetri, pengendapan gravimetri, spektrofotometri 

ultraviolet dan sinar tampak, spektrometri serapan atom api (F-AAS) dan 

spektrometri serapan atom grafit-tungku (GF-AAS) merupakan metode yang rumit 

dan memakan waktu penyiapan. (Sosidi dkk., 2018; Wysocka, 2021). 

Metode laser-induced breakdown spectroscopy (LIBS), inductively coupled 

plasma-masspectrometry (ICP-MS), inductively coupled plasma-atomic emission 

spectrometry (ICP-AES), inductively coupled plasma optical emission 

spectrometry (ICP-OES) dan glow discharge mass spectrometry (GD-MS) 

merupakan penentuan yang akurat, presisi, memiliki sensitivitas tinggi, dan daya 

resolusi tinggi namun metode tersebut memerlukan peralatan yang sangat mahal. 

(Suyanta dkk, 2009; Wysocka, 2021). 

Elektroda selektif ion (ESI) merupakan salah satu jenis sensor elektrokimia 

secara potensiometri yang memiliki kepekaan, keakuratan, ketepatan relatif tinggi, 

dan selektivitas yang baik, serta batas deteksi yang cukup rendah. Untuk 

meningkatkan kinerja selektifitas elektroda kerja, digunakan membran yang dibuat 

berdasarkan teknik membran cair berpendukung (Supported Liquid Membrane, 

SLM) (Norouzi dan Mirkazemi, 2016). Dalam penelitian ini ditentukan salah satu 

kinerja elektroda yaitu koefisien selektivitas, dilakukan preparasi elektroda kerja 

ESI logam tanah jarang ion La3+ dengan membuat membran dari 1-fenil-3-metil-4-

benzoil-5-pirazolon (HPMBP), sebagai senyawa pengemban, aliquat 336-klorida, 

PVC dan dioktilftalat (DOP). (Buhlmann dkk., 1998, Shamsipur dkk., 2000). 
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METODE  

Alat dan Bahan  

Peralatan yang umum digunakan dalam percobaan ini diantaranya 

Potensiometer model 420 A Orion yang sudah dimodifikasi untuk pengukuran 

menggunakan elektroda selektif ion. INTRA Universal AC/DC adaptor, pH meter 

merek Hanna. Peralatan gelas seperti gelas kimia, labu takar, batang pengaduk 

gelas, gelas ukur, cawan arloji, tabung reaksi, corong, pipet tetes, pipet ukur, dan 

pipet volum.  

Bahan-bahan yang dipergunakan yaitu La2O3, 1-fenil-3-metil-4-benzoil-5-

pirazolon (HPMBP), dioktilftalat (DOP), Aliquat 336-klorida, PVC teknis, THF, 

larutan buffer pH 4, 7, dan 10. KCl, NaCl, MgCl2, kawat perak diameter 0,5 mm, 

kawat platina diameter 0,5 mm, padatan KCl, amplas ukuran 11, solder, kawat 

timah, pipa kaca dengan diameter 1 cm dan tinggi 5 cm sebagai badan elektroda, 

dan etanol dan akuades. 

Prosedur  

Pembuatan dan Karakterisasi Elektroda Pembanding  

Kawat Ag direndam dalam HNO3 pekat kemudian dibilas dengan etanol dan 

akuades dan dikeringkan di udara terbuka. Proses elektrolisis dilakukan sdengan 

cara menempatkan kawat Ag sebagai anoda dan kawat platina sebagai katoda di 

dalam larutan KCl 3 M, hingga terbentuk endapan AgCl berwarna abu-abu dan 

melapisi kawat Ag. Selanjutnya kawat Ag/AgCl ditempatkan ke dalam badan 

elektroda yang berisi larutan KCl jenuh dan siap digunakan. 

Elektroda Ag/AgCl yang telah dibuat tersebut dikarakterisasi dengan 

elektroda Ag/AgCl komersial (BAS) secara voltammetri dan potensiometri. Beda 

potensial elektroda diukur dengan potensiometer dalam larutan KCl yang divariasi 

mulai dari 5 x 10-5 M sampai 10-1 M.  

Pembuatan membran.  

Ionofor 1-fenil-3-metil-4-benzoil-5-pirazolon (HPMBP), dioktilftalat (DOP) 

pemlastis, PVC matriks dasar, dan anionic side 336-klorida serta pelarut THF 

dengan komposisi bahan untuk elektroda bermembran adalah sekitar 30% PVC, 

60% pemlastis, 6% ionofor dan 3% anionic side. Jumlah dan komposisi bahan yang 

ditimbang sangat tergantung pada kebutuhan, namun kisaran yang sudah umum 
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telah banyak dikerjakan para peneliti (Abd. Wahid Wahab, 2006, Choudury dkk, 

1996). Jumlah dan komposisi bahan membran yang dipergunakan adalah PVC ± 

30%, DOP ± 60%, HPMBP ± 6%, dan Aliqout 336 ± 3%. Bahan-bahan tersebut 

dimasukkan dalam botol sintesis dan ditambahkan 3 mL THF kemudian diaduk 

hingga larut. Larutan membran selanjutnya diuapkan pada permukaan pelat gelas 

yang bersih seluas 1,5 x 4 cm selama 1 malam (±12 jam). Membran yang sudah 

kering siap dipakai untuk pengukuran potensial membran dan pembuatan elektroda 

membran. 

Pembuatan Elektroda Membran ESI-La 

Elektroda ESI-La dibuat dengan cara menempelkan membran pada ujung 

badan elektroda yang terbuat dari bahan polipropilen. Kawat Ag/AgCl dimasukkan 

dalam tabung elektroda bermembran tersebut, kemudian ke dalam tabung tersebut 

dimasukkan juga campuran larutan pembanding dalam yaitu KCl 10-2 M dan La3+ 

10-2 M, KNO3 10-1 M, buffer asetat pH 4,3. Elektroda pembanding dimodifikasi 

dengan kawat koaksial kemudian direndam dalam larutan La3+ 10-2 M selama 24 

jam. Setelah itu elektroda yang sudah jadi siap digunakan.  

Faktor Nernst dan Trayek Pengukuran 

Faktor Nernst elektroda ditentukan dengan mempersiapkan sederet larutan 

La3+ dimulai dari konsentrasi 10-1M hingga 10-7M, yang dibuat dengan cara 

mengencerkan larutan baku induk. Selanjutnya dilakukan pengukuran potensial 

terhadap masing-masing konsentrasi larutan dimulai dari konsentrasi yang rendah 

menuju ke konsentrasi yang tinggi. Pembacaan dilakukan sebanyak 3 kali hingga 

potensial menunjukkan angka yang konstan. Kemudian dibuat grafik potensial E 

(mV) terhadap –log [La3+]. Grafik memberikan persamaan regresi dengan nilai 

kemiringan -2,303 RT/nF sebagai nilai faktor Nernst.  

Penentuan Selektifitas Elektroda 

Perbandingan nilai potensial dari ion target (La3+) dan nilai potensial yang 

ditimbulkan dengan adanya ion-ion lain (pengganggu) merupakan nilai dari 

selektivitas elektroda. Pengukuran potensial larutan La3+ dilakukan pada rentang 

konsentrasi 10-8 M sampai 10-1 M dengan elektroda ESI-La. Kemudian dilkukan 

pengukuran potensial untuk larutan Na+ dengan rentang konsentrasi yang sama 

menggunakan elektroda ESI-La. Hal yang sama dilakukan untuk larutan K+, Mg2+, 
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Pb2+, dan Ce3+, pada rentang konsentrasi yang sama. Hasil dari masing-masing 

pengukuran potensial tersebut, dedibuat kurva dengan cara memplotkan potensial 

dan konsentrasi ion yang diukur untuk semua jenis ion. 

Tetapan selektivitas elektroda dihitung dengan rumusan MPM (Match 

Potential Method) dengan cara membuat persamaan garis regresi ion target. Lalu 

dengan cara mengambil salah satu rentang konsentrasi ion-ion yang lain, misal 

[Na+] = 10-1 M, mempunyai nilai potensial tertentu melalui pengukuran dinyatakan 

sebagai nilai Y. Nilai Y dari ion lain ini, dimasukkan ke dalam persamaan garis 

regresi ion target sehingga nilai X dapat dihitung. Data yang diperoleh nilai X 

dimasukkan ke dalam persamaan di bawah ini untuk mnentukan nilai tetapan 

selektivitas: 

𝐾𝑖𝑗
𝑝𝑜𝑡 =  

𝑋

10−1  ………….…………..……………..………………………………(1) 

Prosedur penelitian dapat memuat jalannya penelitian atau cara kerja. Jika 

memungkinkan uraikan secara lengkap cara memperoleh data, mengolah data dan 

menginterpretasikan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakterisasi Elektroda Pembanding 

Elektroda pembanding Ag/AgCl buatan dikarakterisasi terlebih dahulu 

dengan metode voltammetri untuk mengetahui keakuratan elektroda yang akan 

digunakan dalam pengukuran. Karakterisasi elektroda secara voltammetri 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil uji elektroda Ag/AgCl buatan dengan 

komersil (BAS) dalam larutan campuran K3[Fe(CN)6] dan K4[Fe(CN)6]. Pemilihan 

garam K3[Fe(CN)6] dan K4[Fe(CN)6] untuk larutan karakterisasi tersebut karena 

reaksi transfer elektronnya berlangsung cepat sehingga bersifat reversibel secara 

elektrokimia. Larutan NaCl sebagai elektrolit pendukung berfungsi untuk 

meminimalkan laju migrasi ion dari analit. Reaksi redoks yang terjadi pada larutan 

campuran K3[Fe(CN)6] dan K4[Fe(CN)6] ditunjukkan oleh Persamaan 2.  

[Fe(CN)6]
3- (aq) + e- [Fe(CN)6]

4- (aq) ...................................................(2) 

Karakterisasi elektroda pembanding Ag/AgCl secara voltammetri dilakukan 

dengan metode CV (Cyclic Voltammetry) pada rentang potensial -200 sampai +800 

mV dengan laju pindai 100 mV/s menggunakan elektroda Ag/AgCl sebagai 

elektroda pembanding, cakram Au sebagai elektroda kerja serta kawat Pt sebagai 
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elektroda pembantu. Voltammogram siklik hasil dari karakterisasi elektroda 

Ag/AgCl buatan dan BAS dapat dilihat pada Gambar 1a. 

Elektroda pembanding Ag/AgCl buatan pada Gambar 1a memiliki kemiripan 

(voltammogram yang saling berhimpit) dengan BAS. Berdasarkan profil 

voltammogram tersebut dapat diukur potensial serta arus puncak di katodik dan 

anodik dari larutan campuran K3[Fe(CN)6] dan K4[Fe(CN)6] 0,01 M. Perbandingan 

arus puncak anodik (Ipa) dan katodik (Ipc) menggambarkan reversibilitas proses 

redoks. Perbandingan Ipa dan Ipc untuk elektroda Ag/AgCl buatan dan BAS 

sebesar 0,992 dan 0,994 mendekati nilai 1 artinya peristiwa reduksi dan oksidasi 

yang terjadi bersifat reversibel. Perbedaan potensial puncak (∆Ep) elektroda 

Ag/AgCl dan BAS:  ∆Ep BAS    = Epa – Epc = 0,266 V – 0,154 V = 0,112 V dan 

∆Ep Ag/AgCl buatan = Epa – Epc = 0,266 V – 0,154 V = 0,112 V. Selisih potensial 

puncak (∆Ep) antara puncak anodik dan katodik untuk elektroda Ag/AgCl buatan 

dan BAS diperoleh nilai masing-masing sebesar 0,112 V. Nilai ∆Ep hasil 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai ∆Ep secara teoritis sebesar 0,059 

V untuk pasangan redoks dengan 1 elektron. Brownson dan Banks, (2014) 

menyatakan bahwa ∆Ep hasil eksperimen lebih tinggi karena hambatan listrik yang 

tidak terkompensasi mengakibatkan laju transfer elektron lebih lambat dan 

pemisahan yang lebih tinggi dari puncak anodik dan katodik. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara voltammogram Ag/AgCl 

buatan dengan BAS, diperoleh nilai thitung (1,359) < ttabel (2,78) artinya tidak terdapat 

perbedaan berarti antara voltammogram elektroda Ag/AgCl buatan dengan BAS. 

Selain itu, perbedaan voltammogram kedua elektroda juga dapat diamati dari nilai 

potensial formal (𝐸0) masing-masing. Potensial formal dari kedua elektroda 

memiliki nilai yang sama sebesar 0,21 V sehingga tidak ada perbedaan selisih 𝐸0 

di antara keduanya. Parameter-parameter tersebut menunjukkan bahwa elektroda 

Ag/AgCl buatan memiliki kinerja yang baik sama seperti BAS. 

Karakterisasi elektroda secara potensiometri dilakukan dengan mengukur 

larutan NaCl pada rentang konsentrasi 5 x 10-5 hingga 10-1 M menggunakan kawat 

Ag/AgCl sebagai elektroda kerja. Hasil pengukuran potensial elektroda dalam 

larutan KCl memiliki kesesuaiaan secara teori yaitu potensial sel berbanding lurus 

terhadap pCl (-log konsentrasi ion Cl-). 
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Gambar 1. (a) Voltammogram siklik larutan campuran K3[Fe(CN)6] dan 

K4[Fe(CN)6] 0,01 M dalam larutan NaCl 0,1 M, laju pindai 100 mV/s, cakram Au 

sebagai elektroda kerja, Ag/AgCl (BAS) dan Ag/AgCl buatan sebagai elektroda 

pembanding, dan kawat Pt sebagai elektroda bantu, (b) Kurva potensial sel terhadap 

pCl dari elektroda pembanding Ag/AgCl buatan sendiri dengan elektroda kerja 

kawat Ag/AgCl 

 

Faktor Nernst adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui kinerja 

elektroda melalui nilai kemiringan (slope) dari kurva hubungan antara potensial 

terhadap –log konsentrasi analit. Hasil uji elektroda pembanding Ag/AgCl buatan 

pada Gambar 1b diperoleh persamaan garis lurus sebesar y = 51,931[Cl-] + 11,239 

atau E = 11,2 – 51,9 log[Cl-]. Nilai faktor Nernst hasil eksperimen adalah sebesar 

51,9 mV/dekade bersifat Nerstian  dan hampir mendekati faktor Nernst teoritis 

sebesar 59,2 mV/dekade pada suhu 25°C. Perbedaan nilai faktor Nernst hasil 

eksperimen dengan nilai teoritis tersebut dipengaruhi oleh temperatur, karakter 

endapan AgCl pada kawat Ag (kemurnian dan homogenitas), aktivitas ion dalam 

larutan, kemurnian larutan analit, larutan dalam pembanding, potensial cairan 

penghubung, kebersihan elektroda, dan komposisi membran pada elektroda. 

Namun demikian, nilai faktor korelasi hasil eksperimen tersebut sebesar 0,991 

mendekati nilai satu menunjukkan bahwa sistem dari elektroda kerja dan 

pembanding memberikan respon yang baik terhadap sedikit peningkatan 

konsentrasi ion klorida. 

Pada pembuatan Ag/AgCl, hal yang harus diperhatikan adalah potensial yang 

digunakan selama proses elektrolisis serta pemilihan larutan dalam elektroda 

pembanding. Potensial yang diterapkan untuk proses elektrolisis harus lebih besar 
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dari potensial standar elektroda Ag/AgCl karena terjadinya pengurangan potensial 

oleh potensial ohmic. 

Respon Potensial Membran  

Penentuan faktor Nernst dan trayek pengukuran dilakukan dengan 

mengalurkan potensial E (mV) terhadap – log [La3+] dari respon potensial membran 

tanpa ionofor HPMBP dan membran dengan menggunakan ionofor HPMBP seperti 

yang terlihat pada Gambar 3.  

Pada elektroda membran tanpa menggunakan ionofor HPMBP, pengukuran 

mulai konsentrasi 10-7 M hingga 10-2 M diperoleh nilai kemiringan adalah (10,43 ± 

3,13) mV/ dekade pada tingkat kepercayaan (t90%), intersep sebesar (197,6 ± 21,6) 

dan nilai r = 0,8811. Semakin meningkat konsentrasi ion La3+ maka semakin 

meningkat pula potensial elektroda yang terukur. Potensial yang dihasilkan pada 

ESI – La (III) nilainya relatif terhadap elektroda pembanding Ag/AgCl.  
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Gambar 3. Respon Potensial Elektroda Membran terhadap log [La3+] pada rentang 

konsentrasi 10-7 M hingga 10-2 M 

 

Pengukuran respon potensial elektroda membran dengan menggunakan 

ionofor HPMBP, meningkatnya potensial elektroda membran seiring dengan 

semakin bertambah besarnya konsentrasi ion La3+. Jika dibuat hubungan antara E 

dengan konsentrasi La 3+ dari data antara konsentrasi10-7 M hingga 10-2 M diperoleh 

http://dx.doi.org/10.23960%2Faec.v7i02.2022.p145-156


Analit: Analytical and Environmental Chemistry 
  Volume 7, No. 02, Oktober 2022 

                    
 

http://dx.doi.org/10.23960%2Faec.v7i02.2022.p145-156 

Anal.Environ.Chem.  153 

 

kemiringan kurva yang mendekati nilai faktor Nersnt. Kemiringan kurva adalah 

(18,43 ± 1,81) mV, intersep kurva (254,3 ± 36,09) dan nilai r adalah 0,991. 

Kemiringan kurva teoritis = 
 𝐸−𝐾

log [La3+]
 = 

2,3 𝑅 𝑇

3 𝐹
 = 0,0197 V/dekade atau 19,7 

mV/dekade. 

Koefisien Selektivitas 

Elektroda ESI bertujuan hanya merespon ion target, dalam hal ini adalah ion 

La3+, namun pada praktiknya elektroda dalam larutan, akan memberikan respon 

terhadap ion-ion lain. Untuk melihat pengaruh respon ion lain seperti ion La3+ dari 

garam nitratnya, Ce3+ dari garam nitratnya, Pb 2+ dari garam nitratnya, Mg 2+ dari 

garam klorida, Na + dari garam kloridanya.  

Hasil pengukuran respon elektroda atas keberadaan ion asing yang diperoleh 

dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:  

 

Gambar 4. Grafik E terhadap konsentrasi ion Na+, K+, Mg2+, Pb2+, Ce3+, La3+  di 

dalam larutan garamnya diukur dengan menggunakan ESI-La (III). 

 

Pada Gambar 4, terlihat bahwa keberadaan ion Na+, K+, Mg2+ relatif belum 

mengganggu kinerja ESI-La(III) (Suyanta, dkk.,2009)  tetapi untuk ion Pb2+ sudah 

mulai mengganggu nilai pengukuran ion La3+, hal ini disebabkan di dalam membran 

ESI mulai terbentuk pula kompleks Pb(II)-ionofor, dalam hal ini Pb2+ bersifat 

akseptor pasangan elektron dan ionofor HPMBP bersifat donor pasangan elektron.  

Respon elektroda ESI-La(III), untuk ion Ce3+ yang berasal dari larutan 

Ce(NO3)3 dan ion La3+ dari larutan La(NO3)3, tidak merespon pada kationnya, 
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melainkan pada anion NO3
-, (Suyanta dkk., 2009),  hal ini diduga dalam reaksi 

ionisisasi La(NO3)3 yang menghasilkan reaksi: 

La(NO3)3                      La3+ + 3 NO3
- ……………………………………..…… (3) 

Sementara di dalam membran terdapat aliquat 336-klorida, sehingga terjadi reaksi 

pertukaran ion: 

RR3
-N+Cl- + NO3

-                        RR3
-N+NO3

- + Cl- ……………………………...… (4) 

Sehingga potensial elektroda yang timbul disebabkan oleh kontribusi potensial 

pertukaran ion nitrat tersebut. Hal yang sama juga terjadi pada Ce(NO3)3. 

Perhitungan koefisien selektivitas berikut dilakukan dalam dua cara yaitu cara 

Nicolsky Eisenman dan MPM (Match Potential Methode). Pada cara Nicolsky-

Eisenman dan MPM pengamatan potensial dilakukan pada konsentrasi ion utama 

dan konsentrasi ion pengganggu bervariasi.  

Pada penelitian ini diperlihatkan bahwa elektroda selektif La3+ dengan ionofor 

HPMBP secara umum dapat dipakai untuk mengukur ion La3+ dengan gangguan 

kecil dari unsur golongan alkali dan alkali tanah. Namun untuk unsur golongan 

transisi relatif mulai mengganggu. Keberadaan ion nitrat yang berlebih dalam hal 

ini dalam garam-garam nitrat yang berikatan dengan unsur lantanida hal ini sangat 

mengganggu pengukuran. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan kedua metode di atas terdapat 

anomali, semakin besar konsentrasi ion asing ternyata dalam eksperimen nilai 

koefisien selektifitas elektrodanya semakin kecil. Kemungkinan kinerja elektroda 

tidak peka lagi sehingga dalam merespon ion asing tersebut menjadi sangat lama 

untuk mencapai kestabilan. Dapat dilihat untuk ion logam alkali dan alkali tanah, 

elektroda memberikan nilai 𝐾
𝐿𝑎3+,𝑀𝑚+
𝑝𝑜𝑡

 < 1 yang artinya elektroda hanya selektif 

terhadap ion La3+. Ion-ion Na+, K+, dan Mg2+ belum mengganggu kinerja ESI-La3+. 

Ion Pb2+ mulai mengganggu kinerja ESI-La3+ sementara untuk garam Ce(NO3)3, 

dan La(NO3)3 sangat mengganggu kinerja ESI- La3+, hal ini terjadi karena ion nitrat 

memberikan kontribusi pada pengukuran ion La3+. (Suyanta dkk., 2009.) Berikut 

koefisien selektivitas elektroda dengan metoda MPM untuk ion asing pada 

konsentrasi 10-4 M. 
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Tabel 1.  Koefisien Selektifitas Elektroda terhadap Ion Asing 

Ion Logam 𝑲
𝑳𝒂𝟑+,𝑴𝒎+
𝒑𝒐𝒕

 −𝒍𝒐𝒈𝑲
𝑳𝒂𝟑+,𝑴𝒎+
𝒑𝒐𝒕

 

Na+ 4,23 .10-4 3,37 

K+ 9,65 .10-4 3,01 

Mg2+ 9,41 .10-4 3,02 

Pb2+ 4,59 .10-1 0,34 

Ce(NO3)3 2,30 . 101 -1,36 

La(NO3)3 4,00 . 102 -2,60 

La3+ 1,00 0,00 

 

Proses difusi larutan uji yang mengandung ion target (ion logam tanah jarang) 

terjadi akibat adanya perbedaan konsentrasi antara larutan dalam elektroda dan 

larutan ion target melalui membran. Pada saat komponen larutan uji dan larutan 

dalam elektroda ESI memiliki kelarutan dan kemampuan berdifusi yang kecil, maka 

selektifitas akan rendah. Selektifitas dapat ditingkatkan dengan menambahkan zat 

pembawa (carrier) yang memiliki afinitas lebih tinggi terhadap salah satu 

komponen di fasa umpan. (Akama dkk, 1996) 

 

KESIMPULAN  

Penelitian yang dilakukan untuk elektroda ESI-La(III) bermembran dengan 

ionofor 1-fenil-3-metil-4-benzoil-5-pirazolon (HPMBP), dioktilftalat (DOP) 

pemlastis, PVC matriks dasar, dan anionic side 336-klorida serta pelarut THF dapat 

dipakai untuk mengukur ion La3+ dengan keberadaan ion pengganggu. Pada ion-ion 

golongan alkali, alkali tanah keberadaannya relatif tidak mengganggu pengukuran, 

sementara golongan transisi dalam dan transisi luar keberadaannya mulai 

mengganggu kinerja pengukuran ESI-La(III) 
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